BAB IV :

KESIMPULAN, BATASAN DAN ANGGAPAN

4.1 Kesimpulan

Dari seluruh pembahasan pada bab-bab sebelumnya, dapat diambil
kesimpulan, yaitu:

a) Salah satu potensi asrama mahasiswa berhubung Undip sudah menjadi
PTN BH adalah sebagai sumber pemasukan bagi Undip sehingga
fasilitas-fasilitas komersil di dalamnya patut menjadi pertimbangan.

b) Sebagai tempat tinggal mahasiswa, fasilitas Asrama harus menunjang
keperluan mahasiswa dengan sifatnya yang dinamis, ekspresif,
kritis,serta melek teknologi dan kekinian (actual)

C) Jenis asrama yang di perlukan adalah pemisahan asrama berdasarkan
jenis kelamin untuk menyesuaikan dengan budaya ketimuran yang
mengedepankan kesopanan dan norma-norma sosial.

d) Penentuan hal-hal tertentu yang dapat dijadikan acuan dalam
perencanaan dan perancangan dapat diperoleh dari hasil studi
banding.

4.2 Batasan

Adapun batasan-batasan guna mempertegas perencanaan Asrama

Mahasiswa Undip Tembalang, yaitu:

1. Asrama Mahasiswa Undip Tembalang adalah fasilitas umum sekaligus
privat yang dikelola oleh Subbagian Rumah Tangga Universitas
Diponegoro yang bersifat komersil sehingga menjadi salah satu sumber
penghasilan bagi instansi.

2. Asrama Mahasiswa Undip Tembalang memiliki fungsi sebagai hunian
mahasiswa Universitas baru selama tahun pertama kuliah di Undip
Tembalang. Juga sebagai sarana adaptasi dan mengenal banyak orang
bagi mahasiswa baru di lingkungan kampus

3. Asrama Mahasiswa Undip Tembalang dapat mewadahi kegiatan-kegiatan
lain mahasiswa seperti berkumpul, rapat, dan memenuhi kebutuhan hidup
sehari hari.

4. Asrama Mahasiswa Undip memiliki fasilitas-fasilitas penunjang bagi
mahasiswa baik di bidang akademik maupun penunjang hidup selama
tahun pertama di kampus Undip seperti : kantin, laundry, area diskusi,
ATM center, kios retail yang menyediakan kebutuhan mahasiswa.

4.3 Anggapan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya maka timbulah anggapan
sebagai berikut:



. Tapak terpilih dianggap sesuai dengan ketentuan bangunan tersebut,
yaitu berada di lokasi yang dekat dengan kampus undip, Rumah Sakit,
pusat perbelanjaan dan rekreasi(transmart, Lippo mall setiabudi) .

. Data yang digunakan untuk perencanaan Asrama Mahasiswa Undip
telah memenuhi syarat.

. Terdapat rencana dari Universitas Diponegoro untuk membangun
fasilitas Asrama mahasiswa

. Mahasiswa Undip yang berasal dari luar Semarang diwajibkan
menghuni Asrama pada tahun pertama asramanya
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